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ABSTRAK

Sa’diyah, Yushima Ifatus. 2024. Peran Guru PAI dalam
Menguatkan Modgrasi Beragama d| SMK PGRI 2

Ponorogo.
Ed.
Kata Kunci J#@8Fan guru PAI, moderasi beraga
Indong8ia, negara beragam budaya@dan agama,
menghadapi @masalah  intoleransi  remaja® Pemerintah

mencanangka
kerukunan. G

moderasi beragama untuk
u PAI berperan penting menans

promosikan
kan sikap ini

sejak dini. 5MK PGRI 2 Ponorogo, dengafil9 siswa non-
muslim dari im dliminasi. Siswa
non-muslim dan diberi
kebebasan da j . i inkan upaya

Tl g liti mengkajl

guru PAI sebagai educa
beragama di
guru PAI seb
di SMK PGR
sebagai eval
SMK PGRI noroge®

PenelIAn Ohi NhyulBka O poe&Rn  kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Untuk mengumpulkan data,
peneliti menerapkan tiga teknik, yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data yang

menguatkan moderasi
skrpS|kan peran

ran guru PAI

il



diperoleh, peneliti mengikuti konsep yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yang terdiri dari kondensasi data,
pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah SMK
PGRI 2 Ponorogo.

Hasil penelitia pjukkan bahwa sebagai
educator, leader, ru PAI berupaya
menciptakan ling i dan menghargai
perbedaan.Seba :
menyapa dan g
semua siswa

pa membedakan agama, menjadiieladan dalam

menjalankan @ibadah, dan memberikan tanpa
memaksakan@® agama. Dalam pengajara mereka
memberikan §@eringatan dan pilihan keluar s bagi non-
Muslim saat @@mbahasan materi yang sensitif. 88bagai leader,
Guru PAI budayakan pengamalan ajarangislam melalui
kegiatan kea@@maan de ajak tanp@Mpaksaan dan
melibatkan n hai evaluator,
Guru PAI me alain dalam

| memberikan



ABSTRACT

Sa’diyah, Yushima Ifatus. 2024. The Role of Islamic
Educatlon Teach S in Strengthenmg Rellglous

Keywords: ti@role of islamic education teache

moderation

Indong8ia, a country of diverse culture;
faces issues@@f teenage intolerance. The ¢
promoted reli@ious moderation to foster ha

ony. lIslamic

Education tea this attitude
from an earl with 9 non-
muslim  studg there is no

Islamic attire

ing religious
e the role of
Islamic Educ 5 ing religious
moderation a noreyo;(3) DesCfibe the role of
Islamic EduﬂlﬂeNeoaSR.Vﬂt(G' latrengthenlng
religious moderation at SMK PGRI 2 Ponorogo.

This research employs a qualitative approach with a
descriptive research design. To collect data, the researcher

v



applies three techniques: interviews, observations, and
documentation. In analyzing the collected data, the researcher
follows the concepts proposed by Miles and Huberman, which
include data condensation, data display, and drawing
conclusions. The chosen locgid@Blor this research is SMK PGRI
2 Ponorogo.

The results g
leaders, and eval4@i® eachers strive to
create an incl diversity. As
educators, the ommunicating
in a friendly | f religion, set
an example and provide
advice witho g, they give

ner with all students regardles
performing religious practice
imposing religion. In their teac

warnings anci@ffer the option for non-muslim sfiiéients to leave
the class du As leaders,
Islamic Edug e of Islamic
teachings thr ivities { Qg participation
without coerd ) pbservers. As
evaluators, t e r religions to


















BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masa

intoleransi

yang dap agai kala mulai dari anak-

PONOROGO

! Fitri Lintang Sari & Fatma Ulfatun Najicha, “Nilai-nilai Sila
Persatuan Indonesia dalam Keberagaman Kebudayaan Indonesia,” Jurnal
Global Citizen 11, no. 1 (2022): 81.



Intoleransi masalah serius yang terus berkembang di

Indonesia, dengan kalangan remaja sebagian besar

sikap keagamaan yang K cras, dan intoleran.

2 Zuly !Eodir, ::Eaum Mu;a, Irﬁer?si, d(an}Reralisme Agama,”

Jurnal Studi Pemuda 5, no. 1 (2016): 44.

3 Widya Setiabudi, “Intoleransi di Tengah Toleransi Kehidupan
Beragama  Generasi Muda  Indonesia,”  SOSIOGLOBAL:Jurnal
Pemikirandan Penelitian Sosiologi 7, no. 11 (2022): 45.
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Benih-benih persemaian sikap intoleransi ini mulai

muncul dalam usia remaja ketika siswa masuk ke sekolah di

jenjang SMP maupun enurut Setara Institute for

bukti nyata bahwa s ftoleransi masih terjadi di

kalanga'lmbiﬂntoleransi di

PONOROGO

4 Robby Putra Dwi Lesmana, “Fanatisme Agama dan Intoleransi
pada Pengguna Sosial Media Sosial,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi
9, no. 3 (2023): 37.



sekolah, maka pemerintah melalui menteri agama
melakukan sebuah gebrakan yaitu moderasi beragama.

Menurut Sekreta

pderal Nur Kholis pada tahun

memfasilitasi

u keagamaan

pondasi penting dalam R Faman Indonesia.

5 Nugrg N “?n RJ ‘Dh(gw 1€’na Islam Dalam
Menanamkan Sikap Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Di SMK

Kesatuan Rawa Buaya Cengkareng Jakarta Barat,” Mozaic Islam Nusantara
8, no. 2 (2022): 23.

® Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Agama Islam Kemenag RI, 2019), 2.
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Moderasi beragama penting dalam menciptakan

lingkungan pendidikan yang damai dan aman dari berbagai

ancaman. Konsep gtujuan  untuk menghindari

moderasi@¥beragama, seperti komitme@ kebangsaan,
], dan anti-

an konsep ini

Ini akan membantu ptanya keharmonisan dan

perdama' 0' n\dldlkan

PONOROGO

6 Ahmad Alvi Harismawan, “Implementasi dan Pembentukan
Moderasi Beragama di Masa Pandemi Covid-19 di Kota Tangerang,”
Attagwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 4, no. 1 (2023): 60.



Lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab
yang signifikan dalam membentuk karakter siswa dengan

menanamkan sikap modgf@8aberagama yang positif sejak

Guru Pendidika a Islam (PAI) secara khusus

memilikis€s a n n menguatkan
moderas§iifira 0 ame adalah pada

PONOROGO

" BEdy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga
Pendidikan,” Jurnal Bimas Islam 12, no. 1 (2019): 325.
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aspek agama dan spiritualitas. Mereka tidak hanya

mengajarkan ajaran agama Islam, tetapi juga memfasilitasi

8

dialog antaragama da dorong nilai-nilai toleransi.

ru PAI harus

ngajarkan tentang keragaman

mampu Pama dengan

cara yafi@ inklusif dan membuka ruang@intuk diskusi

terbuka. 88bagai pemimpin, mereka bertang@ling jawab atas

pembent@ian kedisiplinan siswa, sementaral8@bagai penilai,

mereka

moderasi  beragama, pada gilirannya akan
mencipt

mai di masa
depan.

PONOROGO

8 Andi Minarni, “Peran Guru Agama Islam dalam Menanamkan
Moderasi Beragama,” Bacaka: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no.l
(2021): 66.



Berdasarkan hasil pra-penelitian ditemukan bahwa

SMK PGRI 2 Ponorogg ah sekolah berbasis pondok

o a|d0‘ | n

PONOROGO

9 Hasil Observasi Di SMK PGRI 2 Ponorogo, (Jum’at, 6 Oktober
2023) Pukul 07.03-12.40
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
“Peran Guru PAI dalam Menguatkan Moderasi Beragama di

SMK PGRI 2 Ponorogo’ pun tujuan penelitian ini yaitu

cakupan
, maka untuk
penelitian ini

a,_sebagai

1. Peran guru Pendidik¥ ama Islam (PAI) dalam tiga

dime f S ailersi.c leader, dan
evalu .

PONOROGO
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2. Moderasi beragama dengan menggunakan indikator

komitmen kebangsaan, toleransi, akomodatif terhadap

meng fod 1 K PGRI 2
Pono ?
D. Tujuan IgelQnN OROGO

Adapun tujuan penelitian ini meliputi:
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1. Mendeskrpsikan peran guru PAI sebagai educator dalam
menguatkan moderasi beragama di SMK PGRI 2

Ponorogo.

ebagai leader dalam

penelitian

ur akademis
tenta susnyd@@alam konteks

pendﬁ(aggm &nﬁseﬁaﬁm@.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Hasil penelitia diharapkan dapat memberikan

entang ajaran agama

secara moderat dan tole

2) M¥asil penelitian ini diharapkan d@iat membantu

swa dalam membentuk karakte@ang inklusif,

perbedaan, dan iliki  sikap

b. BagNG
strategiibagi guru PAI

Hnng HMHQ\'[]B’ (Q(tlﬁaSQereka dalam

membimbing siswa menuju moderasi beragama.
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2) Memberikan wawasan baru dalam pengelolaan
pembelajaran untuk membangun sikap moderasi

beragama di kg

RA I sebagai pemimpin

dikan agama yang berfi@an aktif dalam
embentuk karakter siswa.

c. Ba@8 Waka kurikulum

1) @Memberikan landasan yang Mokoh untuk

erbaikan_mutu pendidikan _di K PGRI 2

lai moderasi

2) i a entang peran
ru a n mod@si beragama.

Bergl NelﬁiaB ﬂmleﬂulum dapat
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mengidentifikasi area-area  yang  perlu
ditingkatkan dalam hal kompetensi guru PAL

3) Memberikan ang kuat untuk implementasi

sebagai pedo

memberikan ibusi  berharga  untuk

n n a ara g mencakup
ais si a.

2) Melgr(m- gi}ﬁyginﬁmgl pendidikan

yang inklusif dan harmonis di SMK PGRI 2
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Ponorogo. Implementasi nilai-nilai moderasi
beragama dapat membentuk suasana sekolah yang

menghargai pg aan agama dan mendorong

berbagai latar

emanfaatkan hasil penelitia ini  untuk

emperluas jaringan profesional fillereka dengan

ru_ PAL  staf sekolah pemangku
pentingagm PGRI Ponorogo.

L OTa0e ang mung 1 dapat membawa

sit1 praktik
2 Pofl@fogo, peneliti
EIPQDME).Q 1@4&1 ﬁrag/lenjadi agen

perubahan  dalam  meningkatkan  kualitas
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pendidikan dan membentuk sikap moderasi

beragama siswa dapat menjadi sumber motivasi

penelitian

analisis data,

hgkan temuan penelitian,

n a tlicm 1 peran guru
I ap mod@fasi beragama

BEONOROGO
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5) Memungkinkan peneliti untuk mengembangkan
kemampuan manajerial dalam merancang,

mengelola proyek penelitian.

6) Migunakan sebagai dasar un ilmiah atau

sertasi akademik. Publikasi ini filak publikasi

anya memberikan kontribusi @¥ada literatur

bfil akademik

am memahami

penulisan skripsi ini, pe Cnyajikan hasil penelitian ini

dalam befifllk . JAla T pembahasan
dalam s i1 ut:
B N . R O ini dibuka

dengan latar belakang yang menjelaskan tentang
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keberagaman budaya, suku, bahasa, dan agama di Indonesia

serta potensi intoleransi yang muncul sebagai dampak dari

rumusan masalah  merind

disajikan untuk memand® Paca melalui struktur laporan

penelitiani@a en si informasi
dengan | b

BI ik I i R E R menyajikan

dasar pengetahuan dengan mengulas kajian teori tentang
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pemahaman tentang peran guru PAI, moderasi beragama,

dan Siswa Menengah Kejuruan (SMK). Kajian penelitian

terdahulu akan membeg wawasan tentang temuan-

5 yang akan

, membantu

PAI dalam

membahas secara deta Ckatan dan jenis penelitian

yang dig t a n penelitian,
serta su Tekni@@pengumpulan

data, telﬁ Qalm ga,Rargeﬁcﬁl keabsahan



20

penelitian menjadi fokus untuk menjamin validitas dan
reliabilitas hasil.

Bab keempat, yaj il penelitian dan pembahasan,

memberikan gapdB@Fa penelitian sebagai
konteks hasd ipsi i iti penyajikan data

statistik dan deskriptif, sement@a pembahasan

asikan  temuan  hasil  pdl€litian dan

gkannya dengan rumusan masaldqilidan kerangka

saran yang

an masalah.

penelitian selanjutnya 3

laporan pgl€li 1 |
R

PONO






BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Peran Guru PAI
a. Pengertig

merupakan jaDe ataupun profesi

dianggap memerlukan ke@lillian tersendiri

ya

anak didik

noai seorang guru dalam mendi

nberikan pengarahan sehingga sif#va memahami

sud dalam  proses gijaran  yang

ahwa guru

. ert jawab terhadap
nbuhan dan

PONOROGO

! Ramayulis daan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam : Telaah
Sistem Pendidikan dan Pemikiran para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia,
2009), 138.

22
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perkembangan potensi siswa, baik potensi
kognitif maupun psikomotorik.

2) Hadari Nawau@Berpendapat bahwa guru adalah

Ahmad Janan Asifudin berargu bahwa guru

yang gajar  dan

adalah  orang

mentransformasikan ilmu sertd@menanamkan

ilai-nilai terhadap siswa.

menangkap hak uatu. la mengartikan guru

a aira an nguasai ilmu
d nya scfid menjelaskan

PONOROGO

2 Ramayulis daan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam : Telaah
Sistem Pendidikan dan Pemikiran para Tokohnya, 138



fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi

teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer

internalisasi, serta

sekolah agar
berkarakter,

terampil

ptbadw C]ﬁ'&lﬁ. ﬁm&au@agai seorang

pengajar, guru mentransfer pengetahuan (transfer of

3 Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam,
(Jogyakarta : Graha Ilmu, 2013), 88.
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knowledge) dan keterampilan (transfer of skill) agar

siswa menguasai berbagai ilmu pengetahuan serta

mampu mengaplid@8ikan dalam kehidupan sehari-

harinya.

Peran guru sangat si kan dalam

mencakup
S pengajaran
tujuan
ugas seperti

mendidik,

PONOROGO

4 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua,
Metode dan Media Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-
19, (Serang: 3M Media Karya Serang), 8.



utuh, walaupun kemampuan mendidik dianggap

lebih dominan darjg@da yang lain.

lain, guru sering

o dikenal dengan

p memiliki peran ganda

si@katan EMASLIMDEF (edud@or, manager,

jinistrator,  supervisor, innovator,

5 Penelitian

ymisator, evaluator, dan fasilitat

dan SMP). Peran ini lebih

, indentifikasi

R

® Muhammad Gilang Ardela Mubarok dan Eneng Muslihah, “Peran
Guru Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1
(2022), 122.
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2) Leader, bagi guru lebih cocok daripada peran
sebagai manager. Sebagai contoh, dalam

alin, guru lebih fokus pada

®pai. Guru dalam perannya

e ofibe g jawab untuk
e n alam capai tujuan

Ppegelmrap. ROGO

8 Umar Sidiq, Etika & Profesi Keguruan, (Tulungagung: STAI
Muhammadiyah Tulungagung, 2018), 47.



c. Indikator Peran Guru PAI

Dalam konteks guru Pendidikan Agama

Islam (PAI g RAI serupa dengan peran

umumnya. Tugg ru tidak hanya

transfer pengetahuallh tetapi juga

ibatkan pembinaan potensi @8iswa secara

yeluruh. Sebagai contoh, guruPAI memiliki

n yang luas, tidak hanya sebag

l l menurut Moh.
ﬁ ﬁnﬁdlﬁ éal% orang yang

mengembangkan  nilai-nilai  hidup  dan

pelaku yang

" M. Hasyim, “Penerapan Fungsi Guru dalam Proses Pembelajaran,”
Auladun 1, no. 2 (2015), 276.
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membimbing siswa untuk memiliki
pengetahuan, akhlak terpuji, dan kecerdasan

berpikir.? Pe sebagai pendidik meliputi

dan pelatihan siswa

mereka memperoleh pei@@tahuan, perilaku

yang terpuji, dan kecerdasan B@ipikir. Secara

sederhana, guru sebagai pendidi bertanggung

jawab tidak hanya untuk meny@hpaikan ilmu

pengetahuan dan keterampilan, t8&pi juga untuk

didikan Islam, peran dan

ik a ting karena
e 1 l@hgBling ja besar dalam

PONOROGO

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,
2004). 7.



menetapkan arah pendidikan. Karena itu, Islam

sangat menghargai dan menghormati orang yang

ran sebagai

firman Allah

P‘Nga 1 ai!fl 8ni&ﬂ3 orang-orang

yang beriman diantara kamu dan orang-orang

9 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya,

( Bandung:CV Penerbit Diponegoro, 2014), 473.
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yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan.”

pengetahuan
pan satu ayat

erdoa untuk

atas, dapat

diberi peran Mama, sesuai dengan firman

1 . aj t orang yang
e i ga diglggap sebagai

PCOIQI ngyagﬂbg b(é & siswa. Oleh

10 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka
Sets, 1998), 84.



karena itu, indikator utama seorang guru sebagai

pribadi yang baik.

Guru harus bertanggung ab terhadap

tindakannya dalam pembelaj di sekolah.

Guru harus berani menga

16 tahun 2014

a
(0}

Ppr@ssNa,D Rdap G ]@mimpinan.12

6 ayat 6, seorang guru PAI
termasuk

, sosial,

1 Sidiq, Etika & Profesi Keguruan, 44.

12 Hairuddin Cika, “Peranan Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam Meningkatkan Interaksi Pembelajaran di Sekolah”, Guru
Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no.1 (2020), 43.
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Kepemimpinan guru meliputi kemampuan untuk
memengaruhi siswa melalui tindakan dan

perilaku yapg@esuai untuk mempengaruhi

dikator kO ensi  kepemimpinan

o esensial bagi seorang PAI, sebagai

) Kemampuan dalam memBliat rencana

pembudayaan pengamalan @@jaran agama

Islam dan perilaku akhlak m@ilifa pada warga
sekola
organisasikan

ckolah secarh

sistemati mendukung pembudayaan

a ga Islam pada
Tl .

PONOROGO

13 Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama No. 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah,
(Jakarta: 2010), 27.



¢) Kemampuan scorang guru PAI mengajak,

merangkul sgrta mendorong semua warga

melaksanaka atau

ma islam secara

terus menerus.

Kemampuan dalam menjaga,

mengendalikan, serta

bera dari bahasa

I,Inﬁis‘Nvaﬁtiﬁ . WL@ \@d dan Gerald

W. Brown seperti yang dikutip oleh Kunandar

14 Kementerian Agama R, Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, 27.
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mengatakan evaluasi merujuk pada tindakan

atau proses untuk menentukan nilai suatu hal.

pembelajaran lama periode
ertentu. Evaluasi juga dapat dij@laskan sebagai

kegiatan terencana yang digllhakan untuk

mengevaluasi kondisi suatu @bjek dengan

enggunakan instrumen, di @ana hasilnya

standar

merupakan yang sistematis, terarah, dan

¥ a uj yang telah
it !

PONOROGO

15 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), 377.



Peran guru sebagai evaluator cenderung

memberikan g as kepada guru untuk menilai

erilaku sosial siswa,

ngga dapat menentukan {¥@@kat keberhasilan

siswa. Guru berperan sebagai @W&luator dalam

menilai nilai dan kemajuan sisw@llTerdapat tiga

indikator utama yang perlu dipd@iatikan dalam

eran ini, sebagai berikut:*°

Musus. Tugas dapat berupa

a 1 an, pekerjaan
is@lesaikani atau  suatu

NOROGO

16 Siti Zazak Soraya, “Peran Guru dalam Proses Pembelajaran di Era
Pandemi Covid-19: Teacher's Roles in The Learning Process During The
Covid-19 Pandemic Era,” At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 6, no. 1 (2022), 11.
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kewajiban yang harus dilakukan untuk

mencapai tujuan tertentu

atau respon dari seseoran@i@epada orang lain

atas  tindakannya dala suatu  hal.

penerima

or bertindak

an pelajaran dengan tujuan

n bahan ajar.
I edial @8rtujuan untuk
P Qem'erg(igengsﬁ gan pelajaran

sehingga diharapkan mampu mencapai




tujuan belajar yang telah ditetapkan

ikulum yang berlaku.’

mendalam, evaluasi

g dilakukan oleh guru S@@ing kali hanya

persifat ekstrinsik dan belufl@@ menyentuh

evaluasi intrinsik. Hal ini menufiflit guru untuk

berhati-hati dalam menentukan 1 atau kriteria

tidak cukup

lljompleks
P

1" Dwi Purnama Wati, Pelaksanaan Fungsi Pengawasan Pendidikan
Agama Islam Terhadap Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Bandar
Lampung, Skripsi, Universitas Lampung, 2014, 7.

18 Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1986), 146.

€
(&

u
m a P

ONOROGO
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siswa sangat berpengaruh terhadap

perkembangan mereka, dan penilaian dapat

aspek utama, sebagai be

Ranah kognitif berkaitan den@@h kemampuan
berpikir, yang mencakup kemampuan
menghafal, memahami, menerapkan,

menganalisis, dan mengevalllasi. Hal ini

perasaan, sikap, emosi, dan nilai. Hal

imana  siswa
aflbe di lah, seperti

PONOROGO

19 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), 385.



perbedaan keyakinan antar siswa, dan

bagaimana gmereka menyikapi keragaman

anah psikomotor mef@@kup kemampuan

seperti imitasi, manipulasi, p#es&isi, artikulasi,

dan naturalisasi. Dalam kontel8 toleransi, hal
ini terlihat ketika siswa pat berbaur,
bermain, dan tidak membiafén perbedaan
belajar siswa.

Penghambat

3 eragama

P @M@ 1R @. GO

20 Tim Penyusun Kemenag RI, Implementasi Moderasi Beragama
dalam Pendidikan Islam, (Jakarta Pusat: Kelompok Kerja Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam dan Lembaga Daulat Bangsa, 2019), 64.
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a) Lingkungan Damai: Lingkungan yang
kondusif dan damai dapat mendukung peran

pouatkan moderasi beragama

b) ROHIS: Keterlibatan

dalam kegiatan OSIS (OrS@hisasi Siswa Intra

Sekolah) dan ROHIS (Rohd@ Islam) dapat

memperkuat peran dalam

mempromosikan moderasi b@f@gama

) Forum Pelatihan Guru: Paiflsipasi dalam

forum uru - y: membahas

hal ini.

) u € iaan modul
j itan défkan moderasi

P Qrgnpdﬁt Qerﬁnp guru dalam

21 Tim Penyusun Kemenag RI, Implementasi Moderasi Beragama
dalam Pendidikan Islam, 65.



menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan

lebih efektif,??

berpengaruh

keagamaan,

karena murid baru

perti  tidak

embuat guru
memberi

P ﬁ aﬁkﬁarﬁn &se ah

22 Tim Penyusun Kemenag RI, Implementasi Moderasi Beragama
dalam Pendidikan Islam, 66.
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¢) Peraturan dan Tata Tertib: Peraturan dan tata
tertib yang berhubungan dengan perilaku

Islami serta faktor penghambat

perhubung@iliengan perilaku Islami

1swa serta faktor penghaf@Bat lainnya dalam

menguatkan moderasi beragiifia.”®

asi Beragama

rah Moderasi Beragana

Moderasi beragama di onesia telah

0, sembiidn tokoh Islam

Indonesia. Trad1 wariskan oleh nenek moyang

b a ngMer rukun dalam
palBeda ode konsep ini

PONOROGO

2 Lintang Pertiwi, “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Moderasi
Beragama di Sekolah Dasar Negeri Cangkringan Banyudono Boyolali Tahun
2022,” Rayah Al-Islam 7, No. 1 (2023), 347.



dipopulerkan kembali oleh tokoh-tokoh seperti

Menteri Agama RI Lukman Hakim Saifuddin, yang

wacana moderasi

Sejak 2019, moderasi bog@gama semakin

an dalam menghadapi tant@fican global.

iden Joko Widodo meluncuian program

derasi Beragama” yang meneka

Balai
gama pada
eran dalam

mempromosikan istilah ini di Indonesia, mendorong

24 Kementerian Agama R1, Moderasi Beragama, 26.
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sikap toleransi dan kebersamaan antarumat
beragama.?

media sosial memainkan

peran  peg omosikan moderasi

dengan  kampan digital yang
pnerasi muda.
ID-19 juga
peragama, di
benting dalam

. penunjukan

kretariat

Presiden No.58 023 menegaskan moderasi

b'aQ J' ﬂng -

PONOROGO

% Kementerian Agama R1, Moderasi Beragama, 15.



penyelesaian dengan toleransi, tanpa menegasikan

Becara etimologis, mod@@si berasal dari

sa Inggris “moderatio” yang@berarti sikap

ng atau tidak berlebihan, dan dal@® bahasa Arab
but al-wasathiyah, berasal dari alk@f kata “wasar”

berarti _tengah. Para ulama @lendefinisikan

% Bagus Novianto, “Moderasi Islam di Indonesia Perspektif
Peradaban Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam 5, No. 2 (2023), 86.

27 Al-Alamah al-Raghib Al-Asfahaniy, Mufiadat al-Fadz al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Qalam, 2009), 869.
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Ibnu Asyur mendefinisikan wasath secara
etimologis sebagai sesuatu yang berada di tengah dan

terminologis sebagéililai-nilai Islam yang lurus dan

al-Zuhailiy,

ementara al-

disimpulkan mQO8 wasathiyah) adalah sikap

seorang dari
bEEarti ti berlebihan

(%hp&tN ngﬂllg g’fr , melainkan

8 Umar  Sulaiman Al-Asyqar, Umat Islam Menyongsong
Peradaban Baru, (Jakarta: Amzah, 2008), 9.



seimbang dan adil dalam memahami dan

menjalankan ag | menjadikan umat Islam
konsisten dalam

p yang moderat

kator Moderasi Beragama

Moderasi beragama me 1 beberapa

sebuah cara

moderasi_beraS@a karena adanya keterkaitan

tara aﬂemgamalkan
ara a hkan d&@ menjalankan

PONOROGO

2 Mohamad Hasyim Kamali, The Middle Path of Moderation in
Islam: The Qur’anic Principle of Wasathiyah, (Oxford University Press,
2015), 153.
%0 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta:

Kementerian Agama RI, 2019), 43.
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kewajiban sebagai warga negara. Sebaliknya,
menunaikan kewajiban sebagai warga negara

juga merupals bentuk pengamalan ajaran

sy an aras dengan
e ckerasdilidalam bentuk

PONOROGO

31 Kementerian Agama R1, Moderasi Beragama, 44.



apapun baik verbal, fisik, maupun mental ditolak

sebagai metodeggang digunakan oleh kelompok

terhadap dayaan,

yang

32 Tim Penyusun Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama
Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Agama Islam Kemenag RI, 2022), 34.
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bersikap ifrath (berlebihan dalam beragama)
maupun fafrith (mengabaikan ajaran agama).

2) Tawazun ofibanc) adalah sikap yang

dan pengamalan

[tidal (lurus dan tegas) adaldl8 sikap yang

enempatkan segala sesuatu p@fa tempatnya,

erta menjalankan hak dan kdWkjiban sesuai

terhadap per8 baik dalam hal beragama

a chilip gibc rakat.3
S) ) f@8lalah si@p yang tidak

BneQeré@(aBesgalg)egsarkan faktor

3 Tim Penyusun Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama
Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, 35.



budaya, keyakinan, atau latar belakang, sehingga

tidak merasa lebih unggul daripada orang lain.

dengan

engutamakan  prinsip  re untuk

encapai kesepakatan. Hal ini B8ftujuan untuk

engurangi dan menyelesaikall perselisihan

ok, terutama

aspek-aspek

aengan cara

34

pM@ritas), yaitu

priﬁ'o Nntb ﬁg{ﬁm‘l;andlal-hal yang

esensial dan lebih penting dalam praktik

% Tim Penyusun Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama
Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, 35.
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keagamaan daripada hal-hal yang bersifat
sekunder atau kurang penting.

9) Tathawwur kar (dinamis dan inovatif),

35

Dari beberapa uraian terB@it nilai-nilai

erasi di atas menunjukkan b@lwva moderasi

prinsip yang

menghormati

uan (SMK)

salah satu

]JI’S gdm'mgnan@ ng Qmiliki peran

% Buhori Muslim, Nilai-nilai Moderasi Beragama, (Darussalam
Banda Aceh: Bandar Publishing, 2022), 45.



strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia

yang terampil dan_siap memasuki dunia kerja.

tambahan terkait
ejuruan (SMK)

mgilrut beberapa ahli:

enurut Hamalik, Sekolah Menglizah Kejuruan

SMK) adalah salah satu ntuk satuan

pendidikan formal yang meflelenggarakan
pendidikan

peserta didik

a an pendidikan
e gmngutamakan
P)eﬁ @ kﬁaﬁlagis& untuk dapat

bekerja pada bidang tertentu, kemampuan

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), 15.
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beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang

kerja, dan mengembangkan diri di kemudian

memiliki ketera dan keahlian dalam bidang

ST E. é|ulyasa, Kuriiulum Ting%t Qman Pendidikan, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2006), 27.

3 Djojonegoro Wardiman, Pengembangan Sumber Daya Manusia
melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), (Jakarta: PT Jayakarta Agung
Mengimbangi, 1998), 52.



tertentu, sehingga dapat memasuki dunia kerja

sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

ami berbagai
n sosial yang

karakteristik

nITIKI

jada penting dan
S an.

POEHENORG G o

39 John W. Santrock, Masa remaja (Edisi ke-15), (New York:
Pendidikan McGraw-Hill, 2014), 78.
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a) Emosi cenderung tidak stabil dan mudah
berubah.

b) Mencari id

ias diri dan kemandirian.
C) (tuhkan d%@gan dan penerimaan
dari teman sebaya.

erkembangan Kognitif

a) Mampu  berpikir  abst semakin

berkembang.

D) Mampu memahami yang lebih

4) Perkembang®
|)
P

40 Santrock, Masa remaja (Edisi ke-15), 80.

{

| ya njadi sangat

ONOROGO




b) Mulai membangun hubungan yang lebih

dekat dengdillawan jenis.

oan dan arahan dari

erapa penelitian yang terkait pefil@itian relevan

peran guru PAI dalam mengudan moderasi

yang berjudul

Nilai-nilai

modgsi Qer@np, Bx gneﬁ)apkedisiplinan.

41 Isma Harika Nurrohmah, * Peran Guru PAI dalam Internalisasi,
Nilai-nilai Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Sugihwaras Bojonegoro™
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang,
2022).
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Penelitian terdahulu dilakukan di SMA Negeri 1
Sugihwaras  Bojonegoro, dengan menggunakan

jenis penelitian studi kasus.

deskriptif kualitatif. Perbedaarl@itama antara

an terdahulu dan penelitian saat #lif terletak pada

an jenis penelitian, namun kedudlya sama-sama

Beragama Pada SisW #rasah Aliyah Bilingual Kota

Batw’ Al berperan
dala erasi ragama

PONOROGO

42 A Zaki Mubaragq, “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-nilai
Moderasi Beragama Pada Siswa Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu,”
(Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2023).



Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu. Faktor
kesuksesan termasuk sumber daya yang mendukung,

dukungan sekolah, dya@mpetensi guru. Strategi efektif

membantu  siswa

Sama-Sama

dokumentasi
fokus penelitian. Pierdahulu fokus pada peran
guru BFA e haman dan
pengli@§iat i ra8liberagaflid serta strategi
dan IBOQ’BN- AR IR i %240 fokus pada

peran guru PAI sebagai educator, leader, dan evaluator
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dalam memperkuat moderasi beragama di sekolah
multicultural.

3. Penelitian oleh Ihwa a [lhami yang berjudul “Peran

menyatakan
mpak positif
ima di Desa
ian terdahulu

dan konteks

penelitian saat ini B pada peran Guru PAI di

penelitian
afRudlitatif dg8Briptif dengan

PONOROGO

# Thwal Rizka Ilhami, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam
Mengembangkan Moderasi Beragama di Desa Ngaliyan Kecamatan Bejen
Kabupaten Temanggung,” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, Semarang,
2022).




jenis penelitian deskriptif. Keduanya juga menggunakan

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk

mengumpulkan g

Beragama  di
enunjukkan

mplementasi pendidikan moder@8 beragama di

dapat  dilakukan  meldllli = kegiatan
pkolah, dan

ulu berfokus
pependidikan
secara umum,

fokus a studi kasus

PBU é Pﬁorogo dalam

konteks spesifik. Meskipun tujuan penelitian sama yaitu

%4 Hasan Albana, “Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di
Sekolah Menengah Atas,” Jurnal SMaRT 9, no. 1 (2023), 49-55.4
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keduanya bertujuan untuk mengeksplorasi dan
memformulasikan pendidikan moderasi beragama serta

upaya mengatasi intgi@fmsi dan segregasi antar umat

beragama.

Implikasinya

pada 2023%°
asi beragama
iswa, seperti

air. Studi ini

Perbedaannya terlefa ® tokus penelitian. Penelitian

terda dighla € beragama di
MA S af@ Paria , sementara

PONOROGO

%  Hayatun Najmi, “Pendidikan Moderasi Beragama dan

Implikasinya terhadap Sikap Sosial Peserta Didik,” (Jurnal Ilmiah Al-
Muttagin 9, no. 1, 2023), 17-25.



penelitian saat ini fokus pada peran guru PAI di SMK
PGRI 2 Ponorogo. Namun, kedua penelitian

menggunakan pendekgdilm kualitatif deskriptif dengan

dva juga menggunakan

umentasi untuk

] 2.1 Perbedaan dan Persamaaf@Penelitian
Terdahulu

No

Nama elitian, Tahun Penelitian,

Perbedaan

Isma H Lokasi

itian,

oderas1 Bera® og en

Sugik As=Baje Penelitian

UIN Maulana Malik Ibra

Malangg2i2?2
N

A ZakMu [, “Pers ufilekA Bl Pendek Lokasi

dalam e Penelitigilidan | Penelitian,

1 114 la
Moderggs a g isviay Tatepik Tujuan
P ONOROGO |V
Madrasah Aliyah Bilingual Kota | Pengumpulan | Penelitian
Batu” (Skripsi, UIN Maulana Malik | data
Ibrahim Malang, Malang, 2023)
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beraga

pada ga

uatkan moderasi

alam me
0‘0 dap'
NG ;

PONOROGO

Ihwal Rizka Ilhami, “Peran Penyuluh | Pendekatan Fokus
Agama Islam dalam Mengembangkan | dan Jenis Penelitian,
Moderasi Beragama di Desa Ngaliyan | Penelitian,
Kecamatan Bejen Teknik
Temanggung”, Pengumpulan
Walisongo  Sg g, Semarang
2022)
Hasan bana, “Implementasi Fokus
Pendid Moderasi Beragama di Penelitian
Menengah Atas”, Jurnal
L no. 1 (2023), 49-55.
Najmi, “Pendidikan Fokus
Beragama dan Implikasinya Penelitian

ergambarkan




Tantangan
Keberagaman
Agama di SMK

Indikator Moderasi Beragama

Komitmen Kebangsaan

Toleransi

Akomodatif terhadap budaya local
Anti kekerasan

el N

A\ 4

Peran guru PAI
~ Y
A 4
[ Educator (Pendidik) Leader (Pemimpin) Evaluator(Evaluasi) ]

Terbentuk siswa yang
moderat, toleran, dan
menghargai penghargaan

Gambar 2888 P Pera rigfAlNalam Ménguatkan
Mode Bé eyS MK BRI 2 Rghorogo

PONOROGO




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis®enelitian

pounakan  pendekatan

suatu metode

tujuan tertentu, berbeda deng pendekatan
itrol variabel.

o kualitatif, pes peran sebagai

atau subjek yange Wal dengan keadaan yang

seben'vOj' nsikan secara

PONOROGO

! Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar, CV
Syakir Media Press, 2022), 30.

67



sistematis fakta dan karakteristik dari objek yang

diteliti.?

dengan  pendekatan
kualitatif yafi8 g mengarah pada
 dapat diamati

t. Pemilihan

ini dilakukan untuk sec sistematis

ipsikan fakta dan karakterisglk dari objek

SMK PGRI 2

peneliti untuk

busi  dalam

ill

ma.
an!an di l/lK PGRI 2

PONOROGO

Ponorogo yang terletak di Jalan Sumbawa, Jalan Raya

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 9.
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Ponorogo-Madiun, Kertosari, Kecamatan Babadan,
Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini

didasarkan pada hasi penelitian yang menunjukkan

bahwa SM merupakan sekolah

ggal di kelas
mengadakan

perayﬁl Igbm,'r gmBHg d&aﬂengaj ak serta

melibatkan siswa non-muslim dalam kegiatan tersebut.



Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal izin

penelitian diterbitkan dan berlangsung selama sekitar 2

bulan. Dalam periodg

waktu yang dialokasikan
lan data serta 1 bulan

yunan skripsi dan

2023

2024

Apr

Mei

Jun

Tahap
Penelitian

Revisi

Analisis Data

b.

Tahap Penyusunan
3. .
Laporan Penelitian
4. | Ujian Skripsi
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C. Data dan Sumber Data

Adapun sumber data penelitian kualitatif adalah,

sebagai berikut ;

PAI, waka

kelas X, XI,

informasi

ngsung oleh
n atau lewat
safia ]ﬁ)uktl catatan

3 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), 25.
4 Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, 25.




atau laporan yang terkait dengan penelitian.’ Data

sekunder yang diperoleh peneliti yakni dari

dokumentasi gto-foto  kegiatan  yang

berikan bukti tambahan, catatafil atau laporan

mendukung temuan dan i@®rmasi yang

oleh oleh peneliti dalam penelit

a, peneliti

proses kerja, atau gejala alam. Metode ini cocok

®> Moecleong, Metode Penelitian Kualitatif, 25.
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digunakan ketika jumlah responden yang diamati
tidak terlalu banyak.°

Dalam pepgliian kualitatif, observasi sering

menjadi peneliti  karena

pkinkan untuk melihat\@endengar, atau

sakan informasi secara lang

ing. Dengan
nkukan pengamatan langsung lapangan,

liti dapat mengumpulkan info

arga. Observasi memungkinka

ini, observasi dilakukan

sc@dia - Sip engan tujuan
mEiga la yan@Merlihat terkait

PONOROGO

® Mocleong, Metode Penelitian Kualitatif, 145.



kondisi objek penelitian secara langsung.’” Tujuan

dari teknik observasi non-partisipan ini adalah untuk

dirancang

lebih terbuka.
cara semi
aﬁa e&_baﬁl narasumber

untuk menyampaikan tanggapan dan ide-ide mereka,

" Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006), 136.
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berbeda dengan wawancara terstruktur yang lebih

membatasi. Tujuan utama dari wawancara semi

terstruktur  ad untuk  mengidentifikasi
permasal meminta pendapat,
wawancara
1 dirancang
bih terbuka..®
cara  semi

narasumber

membatasi. Tuj8 ffima dari wawancara semi

te'uo 'ungidentiﬁkasi

PONOROGO

8 Umar Siddiq, Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif
di Bidang Pendidikan, (Ponorogo, CV.Nata Karya, 2019), 61-62.
® Siddiq , Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 64.



permasalahan secara lebih luas, meminta pendapat,

serta ide dari narasup

progo adalah

informasi

P ra ukan, sebagai
11N
a. eﬁuwp ngw&alﬁ_rao

10 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa, 142.
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b. Meminta izin dari kepala sekolah untuk
melakukan wawancara dengan waka kurikulum,

guru PAI, da

ara dengan informan.

d. aksanakan wawancara@sesuai  dengan
edoman yang telah disusun.
enyusun transkrip wawancara
atatan lapangan.

engonfirmasi hasil wawancara

objek penelitian? K ini melibatkan pencarian

dEaN t u 1a ertentu yang
te a v a ip, bullll, surat kabar,

e sugerming.lﬁag 1&1@1 ini, peneliti

11 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa, 161-162.



menggunakan  metode  dokumentasi  karena

diperlukan informagi serta foto-foto kegiatan saat

wawancara g

erapa tahapan
perman, dan
empat alur
yang disebut
alam analisis

densasi data,

1. P m d ction, adalah
PIOSEs engu ﬂ dilakukan
bﬁmﬁl % aﬂisbda‘; tﬁa pemilahan

awal. Teknik pengumpulan data kualitatif meliputi

12 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi
Penelitian Sosial Edisi 3, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 132.
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observasi, wawancara mendalam,dan dokumentasi.*®

Observasi dapat dilakukan untuk memahami praktik

asan lebih dalam mengen

sama dgai  triangulasi  teknik

2. 'Qalmtzon adalah

ptxs’esQrﬂh,@erﬁd&nﬁngengabstraksi,

13 Huysaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi
Penelitian Sosial Edisi 3, 133.



atau mentransformasikan data dari catatan lapangan

tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan materi

salah tentang
an  moderasi

. Proses ini

ta adalah proses
MMasi yang
mpuléi ﬁaﬁnﬁsiﬁulﬁdan tindakan.

Penyajian data membantu memahami apa yang

14 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar:
Aksara Timur, 2017), 56.
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terjadi dan mendorong analisis lebih mendalam atau
tindakan  berdasarkan pemahaman tersebut.’®

Penyajian data gkan langkah penting dalam

men. Proses ini memungkinkafibeneliti untuk

ra visual melihat pola dan tren@§ang muncul,

gga memudahkan pemahdlillan tentang

ika peran guru PAI dalam kqgilieks moderasi

penyajian data a$ Bimpulan yang diambil tidak

mEny i y, 1 e¢h.’® Dalam
palilliti i ndlsi atau@€skripsi untuk

mBanNn‘gl Bmgarﬁatﬂ,lalitatif yang

15 Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, 56.
18 Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, 58.



dikumpulkan.  Peneliti ~ memastikan  bahwa

kesimpulan yang diambil didasarkan pada data yang

telah dikump dianalisis secara seksama.

Proses p ibatkan revisi data

arikan kesimpula

Penarikan
Kesimpulan

Penyajian
data

Pengumpulan
data

IKeGalN @ Ru@a@n@ memastikan

bahwa semua data yang telah diamati dan diteliti benar-

Y Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, 59.
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benar relevan dengan kenyataan, sehingga penelitian ini
menjadi sempurna. Berdasarkan data yang telah

terkumpul, beberapa 4 keabsahan data yang akan

ditempuh meli

angan Pengamatan

Dengan melakukan perpanjangan

ramatan, peneliti kembali ke angan untuk

kukan observasi dan wawan@@ra tambahan

erpanjangan
kedalg@lan data yang

ingl Qa}m' QtuBeJQ ﬁnaQeneliti ingin

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung :Alfabeta, 2017), 271.



menggali makna dari data tersebut. Dalam konteks

menguji kredibilitagadata, penelitian ini akan fokus

pilitasnya. Jika data terbukti bofi@r dan kredibel

ah verifikasi ulang di lap@hgan, maka

erdapat tiga

unaan sumber
Dala enelitian ini,

PRI IN O EY @ndein@dn triangulasi

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung :Alfabeta, 2017), 272.
D Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif , 178.
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sumber data dan triangulasi metode. Triangulasi

sumber data dilakukan dengan mengumpulkan

informasi dari apa sumber yang berbeda,

dokumentasi.

edua  jenis

eningkatkan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

sekolah

pembelajaran mats B dan praktikum di ruang

prakti ]
2. Visi, i, uj RI 2 orogo

* VPSiO 'NVGO'R°O G O

1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, cerdas, terampil.

86
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2) kompeten, profesional, berkarakter unggul dan
berbudaya lingkungan.

b. Misi SMK PGR gnorogo, menyiapkan lulusan

ampu  mengikuti
sesuai paket

profesi.

) & n er in tinggi dan
r

6Biapo%rgteﬁ Q Iﬁnﬂ karir untuk

mengembangkan diri.



7) Mampu mengisi kebutuhan dunia usaha atau
dunia industri dimasa sekarang maupun

mendatang.

8) Memp g untuk melestarikan

melalui  tindakan dan
encegahan kerusakan lingkung?
SMK PGRI 2 Ponorogo yaitu:
lan bertaqwa

da Tuhan Yang Maha Esa.

chasilkan u mengikuti

Menghasilkan yang mampu menguasai

koiiipe e .
h ullISan rsertifid@t kompetensi

P& NI O G O



&9
e. Menghasilkan lulusan yang sehat jasmani dan
rohani, berdisiplin tinggi, dan berakhlak mulia.

f. Menghasilkan lu ang siap berkompetensi dan

g. tsilkan lulusan yang ampu  mengisi

rang maupun mendatang.

Organisasi SMK PGRI 2 Po@rogo

dengan 10 guru dan > Business and Management

memi . ra idang seperti
Pend. @RS, g ologi rmasi, [Imu
Pem nta,p (m' ﬂnRAQtaﬁ Qasing-masing

memiliki 1 staf. Dari segi kualifikasi, terdapat 1 lulusan




. Data

SMA/SMK, 28 D3, 29 S1, dan 3 S2. Pendidikan Bahasa
Inggris dan Pendidikan Matematika 8 guru, serta

Pendidikan Bahasa

gesia 6 guru. Bidang-bidang

teknik dan iki representasi yang

signifikg@fCrmasuk Teknik Otomotf@curu dan Teknik
Kimig

swa SMK PGRI 2 Ponorogo

Data Siswa SMK PGRI 2 Ponor@8o Data siswa

SMK BGRI 2 Ponorogo per-Desember 2803 antara lain

5R1 2 Ponorogo

e
Ting f ' Si
K : 0
Kelas XI W | 875
Kelas M I

T F & ¥ J

Tabeh4.2. S slim SMK PGRI 2
PON OP<Rr@ GO
No. | Nama Siswa Kelas Agama

1. | Y.BudiPrasetyo | X TPM 4 Katolik
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2. Josua Ananda
Prasetyo

3. Benedictus
Carlo Gerralno
4. | Atalya Rafael
Adam

XTPM 2 Kristen

XIDKV'1 Katolik

KV 2 Kristen

Katolik

XIDKYV 2

XITAB 1

XITAB 3

diobservagmimeli

koordina

Kurikulunt; serta ra muslim dan‘hon-muslim di

P ON ROGO

SMK PGRI 2 Ponorogo. Data yang diperoleh dan dianalisis

berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu peran guru PAI



sebagai edukator (educator), pemimpin (leader), dan penilai
(evaluator) dalam memperkuat moderasi beragama di SMK

PGRI 2 Ponorogo. Sesugilencan rumusan masalah yang

di dalam kelas, melainkan

juga ya. Indikator
seora idik ah memiliki
standBaﬂaerﬂl Bagﬂlkﬁ'elﬂggung jawab

terhadap tindakannya dalam proses pembelajaran di
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sekolah, berani mengambil keputusan berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi.

2 Ponorogo

ebut adalah kemampuannya dal

siswa muslim dan non-muslim

oleh Bu Ria selak finator mata pelajaran PAI,

“Say. h ga komunikasi
yang gB@ik usli elalui grup
khuSLE SQg:NoginBr Qta%lagan PAI, saya

membuat grup khusus siswa non-muslim agar dapat



berkomunikasi dengan mereka sehingga mereka tidak

991

merasa dikucilkan.”* Upaya khusus ini menunjukkan

komitmen Bu Rig gjalin interaksi yang baik

dengan serp@@8iswa tanpa terkect

<ap menghargai dan tidak'@endiskriminasi

on-muslim juga ditunjukkan gufl PAI dengan

emarahi atau mengolok-olok#mereka saat

iti pelajaran. Bahkan, guru PAMN menciptakan

peng t ber , baik yang

musli au n S .
PONOROG O

diucapkannya tidak ada yang mencaci maki atau

ap kata yang

! Lihat Transkip Wawancara no. 1/01/W/18-03/2024
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menunjukkan diskriminatif terhadap siswa non-

muslim.”?

diungkapkan

slim, yang

Jevan mengungkapk¥ Pntuk guru PAI banyak sih

yang b ayagsaling sharing-
sharingske a lakyl@n pada hari

PONOROGO

2 Lihat Transkip Observasi, 01/0/19-03/2024
3 Lihat Transkip Wawancara, no. 4/04/W/25-03/2024



minggu dan apa aja yang di lakukan dalam beribadah di

gereja dlI1.”*

-JCM
di lquﬁ Nriﬁaﬁakﬁe]@pbeluruh siswa

maupun guru dengan senyuman atau panggilan. Saat itu

4 Lihat Transkip Wawancara, n0.4/05/W/26-03/2024
® Lihat Transkip Wawancara, no. 2/05/W/26-03/2024
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yang tampak oleh peneliti Ketika di luar kelas ada siswa

non muslim bernama Joshua yang menyapa bu ria

kemudian bersalag Kemudian Bu Ria

memperkena ke peneliti o mbak anak saya”.

Terlihat #88Kali kedekatan bu ria We@mada siswanya.®

Sebag@imana dapat dilihat pada gambai@# 1 yang dapat

men kkan interaksi tersebut.

a Seluruh

Siswa adi Biar Ke
1 Islam @RAT) di SMK

PGRLBPQH@ il LR Ras yang baik

u (e

® LihatTranskip Observasi, 01/0/19-03/2024



dalam memperkuat moderasi beragama di lingkungan

sekolah yang multikultural. Standar kualitas ini terlihat

dari kemampuan 1 jadi teladan bagi siswa dari

berbagai Bagi , guru PAI
diapre karena sering mengingat ibadah dan
memb@fikan nasihat  kehidupan. perti  yang

pkan Nafisa,

contoh yang
ering sekali
r dan sholat
untuk sholat

ya, guru PAI sering memberik;
sekolah. Guru PAI

guru PAI m® di masjid . Bapak dan ibu

jga » engj n siswa untuk
e S m'at. Saat di
i i asihat ntuk selalu

e

PONOROGO

" Lihat Transkip Wawancara, no. 2/04/W/25-03/2024



99

Selain menjadi teladan dalam hal ibadah, guru

PAI juga memberikan nasihat berharga terkait memilih

Namun, mereka

untuk  memili
8

dan tidak

. n menyatakan,
baik toleran, saya

ntowi dalam

8 Lihat Transkip Wawancara, no. 6/04/W/25-03/2024



memperlakukan siswa. Pak Tantowi terkenal dengan

sikapnya yang lucu, ramah, sering bercanda dan

menghibur, tanpg f8pcrbedaan agama siswa.”

pnuslim, guru PAI
secara tidak

mengajarkan nilai-nilai m@flishargai  dan

ati perbedaan, yang membdiikan inspirasi

an untuk selalu memberi isy@rat baik dan

adil tanpa

PONOROGO

® Lihat Transkip Wawancara, no. 10/05/W/26-03/2024
10 1 ihat Transkip Wawancara, no. 8/05/W/26-03/2024
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Standar kualitas pribadi guru PAT SMK PGRI 2
Ponorogo dilihat dari menjunjung tinggi kode etik

profesi guru. Ibu Riay wenghargai dan menghormati

temannya saat pelaja

a bagai yangllikatakan oleh
Bapa d 1 siku Wa urikulum di

SMK BGQ 2NOQO§' @kﬁdﬂ memberikan

11 L ihat Transkip Wawancara, no. 9./01/W/18-03-2024



pembelajaran khusus kepada siswa non-muslim, guru

PAI tetap menghargai dengan memberi kebebasan untuk

Karena yang
Kalau kalian
eninggalkan
tidak pernah
kelas, tetap
slim itu tidak

elas”. Tapi sampai Saat ini sa
endengar anak-anak itu kel

SMK PGRI 2

lingkungan

ercermin dari

dengdillbaik, ramah,

aﬁaﬁbe&awgama siswa,

sehingga dapat bergaul dengan siswa muslim maupun

121 jhat Transkip Wawancara, no.2/ 01/W/18-03-2024
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non-muslim tanpa diskriminasi. Tidak hanya itu, guru
PAI juga menjadi teladan dengan memberikan contoh

dalam hal ibadah, ikan nasihat berharga tanpa

dengan menghargai keyakina
memberi kebebasan untuk t

serta tidak

menunjukkan tanggW pwvab terhadap tindakannya

dala 0 I i a | ini terlihat
dari nn YVaRpa teri tgiait keimanan
dan B[uQarNdﬁq Blag l@a(p siswa yang

keyakinannya berbeda. diungkapkan Bu Ria, salah satu



guru PAI, jika ada siswa non-muslim di kelas saat

menjelaskan materi tauhid yang berkaitan dengan

Nanti kalau
P Apa tidak

pus atau ke

materi
musli
sampa ainAllah. Jd® agama yang

PONOROGO

paling benar ya agama Islam. Agama lain ya tidak

13 Lihat Transkip Wawancara, no.4/01/W/18-03/2024
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benar.”*

Meskipun demikian, guru PAI tetap
menghargai  keyakinan siswa non-muslim yang

ditunjukkan dengan ada keluhan atau protes dari

nyaman, tetap menya an kebenaran materi ajaran

Islam kelas, namun
tetap i a non{@hslim dengan

tidak ﬁ@esﬂn IO G O

14 Lihat Transkip Wawancara, no.4/01/W/18-03/2024
15 Lihat Transkip Wawancara, no.4/01/W/18-03/2024



Indikator ketiga guru harus memiliki berani

mengambil keputusan berkaitan dengan pembelajaran

dan pembentukan &, Guru Pendidikan Agama

cngahi tanpa memihak atau
i aya memastikan
idengarkan.®

ing yagi@diambil guru

PAI BlaOanﬂaIRilﬂq Gpm siswa non-

muslim untuk tetap di kelas atau keluar saat pelajaran

16 Lihat Transkip Wawancara, n0.6/01/W/18-03-2024.
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agama Islam berlangsung. Keputusan ini mendapat
apresiasi dari siswa non-muslim, seperti yang

diungkapkan, “Menug a, memberikan pilihan untuk

siswa non-m di kelas atau boleh

keluar i eputusan yang tepat gk karena bisa
an kesempatan semua siswe

esuai dengan keyakinan agama

keputusan tersebut, guru MBAI berupaya

akan suasana pembelajaran ya ondusif dan

kalangan siswa yang na [slam tetapi non-muslim

dan j n 0
pengelli@n is eda ag

PONOROGO

1 dan saling

95 18

17 Lihat Transkip Wawancara, no. 18/04/W/25-03-2024.
18 Lihat Transkip Wawancara, n0.20/01/W/18-03-2024



Waka kurikulum memberikan penilaian positif

terhadap kemampuan guru PAI dalam pengambilan

keputusan  selama pembelajaran.  Beliau

diambil tidak hanya'8 dengan pengelolaan kelas,

a iswa dalam

uhkan @8lkap toleransi

antar RatQaNnD R 0 G’ 0
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Dapat disimpulkan bahwa, Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 2 Ponorogo memiliki

kemampuan dalam ubil keputusan yang berkaitan

Dalam

menghi@api  situasi yang menuntu@ pengambilan

in selama proses pembelajaran, | PAI selalu

imbangkan berbagai faktor deng@ih bijak. Salah

tusan penting yang diambil adal@ memberikan

siswa non-muslim menghargai perbedaan

keyak i k pa ntuk belajar
sesuaij@@a 1 S utusai@ihi juga dinilai

dapat Ben@mﬂngﬂﬁmgteﬁn&ama Islam di



kalangan siswa non-muslim serta membangun toleransi
dan saling pengertian antar siswa yang berbeda agama.

Menurut Imamg@

azali seperti yang di kutip oleh

an anak didik

contoh yang

pertama, kemamp¥ ¥ilam membuat rencana

pembiday. E B Islam dan
perilafill a arga [@8kolah. Guru
PendilkafReINa ERERAGR €k oD ini memiliki

rencana yang terstruktur dalam membudayakan
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pengamalan ajaran agama Islam dan perilaku akhlak
mulia pada warga sekolah. Rencana tersebut didasarkan

pada pembiasaan keg@f@m keagamaan yang dilakukan

kegiatan atau
arkan ajaran
hari sebelum

hn surat-surat

pelaksanaan

dhuhur berjama'ah. ghiolat dhuhur dibagi menjadi

4 gelomb i an sekitar 1700
siswaf s S shiolat at mefigadi kewajiban

bagi ngal&l,p‘ﬁapisﬁl Q1gguan yang

9 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
2 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024



wajib ada sholat jum'at di sekolah kalau yang laki-

laki.”?!

yang R, pramuka,
ntuk k@@atan bulanan

Burﬂ- sﬁp ﬁdﬁh@tubnak rohis tapi

21 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
22 L ihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
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saya juga mengajak organisasi lain seperti PMR,

pramuka, PALA, dan taruna.”?

Adapun kegig ahunan yang direncanakan

Budaya tahunan ada tergantung
nomennya. Kalau momennya i@l adha kalau
lomb i il#g. Paginya ada

mengadakan S@@uren atau slametan. Setiap

\ mengadakan
en ata

PONOROGO

23 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
24 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024



Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti

yang ditemukan: Pada hari Jumat, 10 Mei 2024, SMK

1swa-siswi kelas XII. Acara@ng berlangsung

ul 07.00 hingga 08.00 di Ma§jid Al-Firdaus

ini menunjukkan praktik inklusigias yang kuat,

di mal@ seluruh warga sekolah guru, si@lf, serta siswa
apak Khusnul

keagamaan,

Sebagaimana

an are.).
ONOROGO

25 Lihat Transkip Observasi 02/0/5-03/2024
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uspita, salah

wih bersama

PONOROGO

selama bulan Ramadhan seperti ini yang mengatur

satu

26 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024



pembagian kelas dan jadwal imam dari guru PAI

mbak.”?’ Puspita juga,mengungkapkan manfaat dari

kegiatan sholat g aa ini, “Adanya kegiatan

sholat targ

persama ini menjadi@@a saya selalu ingat

pahala di bulan Ramadhan ydfi¢ berkah ini,

adanya kegiatan sholat tag@vih tersebut

yatkan agar kita senantiasa

latan-k@@atan itu saya
a -anakn§@ Artinya saya

. lahyituesebagai koordinator
a H(ﬁ! Heﬁa seperti apa.
Karena sebelum kegiatan agama berlangsung
dari TIM keagamaan pasti ada musyawarah.

27 Lihat Transkip Wawancara no. 4/06/W/01-04/2024
28 Lihat Transkip Wawancara no. 4/06/W/01-04/2024
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Musyawarah ada 2 versi yaitu musyawah sistem
online dan musyawarah system offline.?

Proses musyawarah tersebut melibatkan guru

g pasti kita
erencanakan
u kita sama-
lewat online

etemu untuk musyawarah
egiatannya mau seperti apa.

berperan

akhlak mulia

peranﬁenag

2 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
%0 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024



mulia pada warga sekolah. Menurut guru PAI tersebut,

“Saya percaya bahwa penanaman akhlak mulia tidak

hanya berlaku ba im saja. Akhlak mulia

yang diajafl8#h dalam agama Isla ga dapat dianut

9531

oleh yama  lain. Oleh kare itu, selain

inakan berbagai kegiatan keag@inaan, upaya

pemb@@layaan  akhlak mulia dilaklilkan dengan

kan dua strategi utama, yaitu ladanan dan

Bama [slam.

u guru selalu
Malk yang bisa
kita tﬁplﬁ lﬁulﬁ @rﬁagama Islam

dengan baik.”%?

31 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
32 Lihat Transkip Wawancara no. 2/06/W/01-04/2024
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Strategi kedua adalah pembiasaan perilaku sopan
dan santun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan

sekolah. Hal ini sejalga@Roan pernyataan guru PAI, “Di

sekolah ini, iswa dengan hal-hal

sederhap@bak, seperti mengucapka@isalam, menyapa,

flaknya tersenyum ketika bertenm@ililengan guru...

nekankan menyampaikan kata y@hg sopan dan

a.”% Lebih
uman yang
kasar atau

“Kalau

kotor atal

berkata kasar, mereK® endapat hukuman, seperti

mela aybe angan tanpa
menggiiha j n DAL Bl wa lakiflaki. "%

PONOROGO

33 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024
3 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024



Upaya pembiasaan perilaku akhlak mulia ini

tidak hanya diterapkan pada siswa Muslim saja, tetapi

juga siswa non-m ita, yang merupakan siswa

ip santun dan
1 orang lain,
tika bertemu
guru. an,

k kita untuk
tanpa harus

enyakiti hati orang lain.
pak/ uru usahakan
enyum dan

, tcfddatdn gu PAI dalam
PONOROGO

berinteraksi dengan warga sekolah juga menjadi faktor

% Lihat Transkip Wawancara no. 2/06/W/01-04/2024
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penting dalam membudayakan akhlak mulia. Puspita
mengakui bahwa guru PAI di sekolahnya selalu ramah

dan menyapa, baik i SiSwa maupun sesama guru,

hengapresiasi

slim dalam

menikmati mengena koko dan songkok. Saya

pernafilbe a enapa kamu
mem enjaw. "Toleransi,

Pak."PHQniH)eQaﬁnQ hﬁ ogrvasi peneliti

% Lihat Transkip Wawancara no. 2/06/W/01-04/2024
37 Lihat Transkip Wawancara no. 2/02/W/21-03/2024



yang menemukan, “siswa non-muslim memakai kopiah

atau songkok dan mereka tampak hadir mengikuti

slametan ini”.® Sck ditampilkan dalam gambar

guru PAI kedua, yaitu

meng ah u mendukung
pemb n agaf@@ Islam pada

komuﬁas sekg-ah. HaB' ir? dlmulap dari proses

38 Lihat Transkip Observasi 02/0/5-03/2024
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perencanaan dan persetujuan kegiatan keagamaan,
seperti yang dikemukakan beliau,

Setelah konsep

jatan itu jadi dari guru agama
aka konsep tersebut
dan SK. Kemudian

awa ke kepala sekolah. Setelah
sekolah baru konsep program

C dari kepala
gunakan

secara s1stematls Artinya

ang ihak lain seperti
sendiri dan
0

PONOROGO

harus sudah

% Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024
“0 Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024



Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, Pak

Huda berusaha melibatkan seluruh komponen sekolah,

ersih-bersih di
perlengkapan
a kabel dan
hkan, “Semua

1 saya juga

perti yang
eperti lomba

takbirﬁe]&gNiSB ﬁ-ﬁh& JI@ sering ikut

berpartisipasi karena memang kita membuat lomba per

1 Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024
42 Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024
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kelas. Meskipun mereka tidak mengucapkan takbir,
mereka bisa mendorong atau membawa obor.”* Namun,

beliau juga membatagileterlibatan siswa non-muslim

dalam  kegj ibadah sus,  seperti  yang

“Tapi, untuk non-muslim,
poiatan sholat
ika ditanya

la siswa non-

arena praktik

Bonorogo mampu

mengajak, merangk® mendorong semua warga

sekol u u nerapkan dan
menggilial a2 NG o lam s@@8ra konsisten

PONOROGO

3 Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024
4 Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024
% Lihat Transkip Wawancara no. 4/02/W/21-03/2024



dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang Guru

PAI, Pak Huda memiliki peran penting dalam mengajak,

merangkul, dan mg scmua warga sekolah agar

lengan selalu

46 Lihat Transkip Wawancara no. 6/02/W/21-03/2024
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kegiatan muludan atau rejeban mohon untuk hadir di

depan panggung.”*’

Selain  itu, Huda juga berusaha
kolah untuk terlibat

adakan. Beliau

Dalam upay semua warga

sekol 4P aj an ibatkan siswa
non- i a kea@@maan yang

memLngQaINalgiﬁegatﬁn,o

47 Lihat Transkip Wawancara no. 6/02/W/21-03/2024
“8 Lihat Transkip Wawancara no. 6/02/W/21-03/2024



Untuk siswa non-muslim cukup sering mengikuti

acara-acara keagamaan, mbak. Seperti acara

setidaknya mereka bisa mera§@kan suasana
emeriahan dan makan be

emannya setelah acara selesai, |

tidak ikug ea . Seperti yang
memP@tikan evaluasi
bapak*Rtpala alf™ika*add*curu yao tidak datang

PONOROG

“9 Lihat Transkip Wawancara no. 6/02/W/21-03/2024
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dalam kegiatan itu saat rapat besar biasanya diberi

teguran.”°

Guru PAI di

RGRI 2 Ponorogo tidak hanya

menjaga dag cngendalikdbudaya Islam pada

sekolah, tetapi

sus dalam

antara

non-muslim untuk engikuti pembelajaran PAI

dan e n engikutinya.
Sepe a i k au, “GMituk menjaga

keharg)ng Ha@alﬁsgdﬁk@l untuk guru

%0 Lihat Transkip Wawancara no. 6/02/W/21-03/2024



PAI memberikan kebebasan untuk mereka tidak ikut

pembelajaran dan tidak memaksa mereka untuk ikut

pembelajaran PA
idak membiarkan

pelajaran PAI

sung. Beliau memberikan tugas ali@rnatif kepada

mereli@l terkait dengan agama mereka §8hdiri. “Kalau
an tugas biasanya siswa saya s@iluh ke perpus
menjelaskan

reka mencari
8rsebut, Pak
Huda a i W kaan sekolah
meny uku- lain vy dibutuhkan

siswaﬁ)nﬁmﬁq. 606,&,}]6 (El;_at n Pak Huda,

“Walaupun mereka tidak punya buku PAK (Pendidikan

°1 Lihat Transkip Wawancara no. 8/02/W/21-03/2024
52 Lihat Transkip Wawancara no. 8/02/W/21-03/2024



131

Agama Kristen) di perpustakaan tetap menyediakan
mbak.”3

Selain itu, Pa da juga bekerja sama dengan

lereka. Beliau mengungkapkan, @8intuk PAT dan

ak itu yang membuatkan soal dafipendeta. Saya

pendeta masing-masing siswdlkarena setiap

ternyata punya Pendidikan beq

moderasi beragam3 PGRI 2 Ponorogo

er a T menguatkan
modef@8i b afid ada pglliberian tugas..

DalarP rﬁ‘n@k@ ﬁasQ(eﬁaQiswa, guru

%3 Lihat Transkip Wawancara no. 8/02/W/21-03/2024
% Lihat Transkip Wawancara no. 8/02/W/21-03/2024



Pendidikan Agama Islam (PAI) memperhatikan dan

menghormati keragaman agama di kelas. Bagi siswa

ikan tugas-tugas terkait

an hafalan surat-surat pende

uslim mengungkapkan, “Setiap

s mbak. Ada juga tugas praktik S®lat. Ada juga

k 2555

surat-surat pende

pembelajaran
ab kita dan
ilﬁeﬁe]ﬁra&Aﬁadi saat tugas

harian untuk siswa non-muslim kita kosongi.”

% Lihat Transkip Wawancara, no. 2/07/W/01-04-2024
% Lihat Transkip Wawancara, no.8/02/W/22-03-2024
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Namun, untuk tugas-tugas penting seperti
Ulangan Akhir Semester (UAS) dan Ulangan Tengah

Semester (UTS), gu bekerjasama dengan pendeta

preja masing-
ulum minta
soal dan
non-muslim

ka diberikan

mereka di perpustak® oshua, seorang siswa non-
musli t ada kadang
tidak.@S@at a1l s seringM@i kelas. Tapi

kalauByani%&luBsagbﬁnpdikasih tugas

57 Lihat Transkip Wawancara, no.8/02/W/22-03-2024
%8 Lihat Transkip Wawancara, no.8/02/W/22-03-2024



untuk membaca buku tentang agama saya di

perpustakaan.”®

Dapat disigs hwa guru PAI memberikan
tugas yang G im dan non-muslim
oama di kelas.
suai dengan
bl siswa non-
harian terkait

bendeta untuk

esuai dengan

gatif terkait

nld k . Dal@ild memberikan
d3Siswe, giru Pendfdikan Agama
PONOROGO

Islam (PAI) lebih menekankan pada aspek akademik dan

% Lihat Transkip Wawancara, no.2/08/W/04-04-2024
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penilaian. Sebagaimana diungkapkan oleh guru PAI,
“Feedback yang saya berikan berupa nilai, meliputi nilai

tugas, praktik, ulang arian, Penilaian Akhir Tahun

(PAT),

guru PAI sendiri, te pemberian hadiah bagi siswa

yang 1y g i a oleh seorang
siswajidlis n @l patih i @l bagus @&u bisa jawab

PONOROGO

80 Lihat Transkip Wawancara, no.10/02/W/22-03-2024
b1 Lihat Transkip Wawancara, no.4/07/W/03-04-2024



pertanyaan saat diskusi biasanya dapat hadiah jajan

mbak.”%?

S). Hal ini
slim, “Nilai
anya pendeta
63 Dari hasil

PAI belum

S p. ang diberikan
lebih k mmlaiam, serta
belunp‘mﬁe 6611%‘166}1@ @ menghargai

keberagaman agama di lingkungan kelas.

62 Lihat Transkip Wawancara no.4/07/W/03-04-2024
83 Lihat Transkip Wawancara no.4/08/W/04-04-2024
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Ketiga, remedial. Dalam hal merancang kegiatan

remidi, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tampaknya

belum sepenuhnya madi@ertimbangkan keragaman latar

Muslim. Seorang s on-muslim mengungkapkan,

"Sela i 1 1 d
Pern n ki ahwa

PONOROGO

n66

eta saya.

1atan remidi

84 Lihat Transkip Wawancara, no.12/01/W/18-03-2024
8 Lihat Transkip Wawancara, no.6/07/W/03-04/2024
8 Lihat Transkip Wawancara, no. 6/08/W/04-04-2024



belum disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa

dari berbagai latar belakang keagamaan.

emester (PAS), namun kegiatarf@grsebut belum

imbangkan  keragaman la belakang

han siswa. Kegiatan remidi hafi#a difokuskan

a Muslim, sementara bagi sisW@l non-muslim,

remidi yang

moderasi beragama PGRI 2 Ponorogo

u i perielielik ajaran Islam
sanga ng balik afimendap@ posisi yang
utampjz@ (Ngﬂ'an 6&11(}31)61 atas bahwa

orang yang mempunyai ilmu akan ditinggikan

derajatnya. Bahkan guru merupakan contoh teladan bagi
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para siswanya. Berdasarkan teori dari Shidiq, indikator

seorang guru sebagai pendidik adalah sebagai berikut:®’

a) Guru harus mg yai standar kualitas pribadi

Guru PAI di SMK R@&RI 2 Ponorogo
henunjukkan standar kualitas pfiadi yang baik
Jalam menguatkan moderasi @@eragama di

| ramah, dan

setara tanpa

diskriminasi. htowi dikenal sebagai sosok

engan siswa

dekati dan

Bnegalgnadatageﬁnagengan siswa

5 Sidiq, Etika& Profesi Keguruan, 43.



non-muslim, tidak hanya dalam konteks belajar

mengajar di kelas. Kedekatan ini tercermin dari

ibadahnya. Guru PA

S
aktikk kebiasaan

RlﬂpNaOerBarﬂ Ggﬂemua siswa,

guru PAI telah memberikan contoh yang baik
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tentang bagaimana seharusnya berinteraksi
dengan sesama manusia tanpa memandang latar

belakang agamg ampak positif dari sikap guru

daya menyapa dan

fghargai orang lain adi  budaya di

ekolah tersebut. Siswa pun m&lgikuti teladan

yang diberikan oleh gurunya, sdllingga mereka
erbiasa untuk menyapa setiap gufill yang mereka
emui, tanpa memandang latar B8lakang agama

psitif ini juga

ouru, di

e PAI dapat
ang beda sesuai
Bielgn Mrgalﬁg Qnﬁis@ Untuk siswa

Muslim, guru PAI dapat mengucapkan salam



seperti “Assalamu'alaikum” atau

“Assalamu'alaikum warahmatullahi

wabarakatuh’ ika menyapa siswa Muslim.

tau “Selamat

ore”, disesuaikan dengan wakt@ilbada saat itu.
al dan dap@# diterima oleh
atar belakang
berupaya membangun
baik dengan
khusus agar

Bis O n N A IR A k2 @ucilkan. Saat

merayakan hari besar agama Kristen dan Katolik
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seperti Hari Raya Natal, Bu Ria selaku guru PAI

biasanya mengawali dengan memberikan ucapan

selamat mela iup WhatsApp khusus siswa
pengucapkan selamat

raya dan mendoakan §@@bahagiaan serta

erkah untuk siswa yang merayd&nnya. Di sisi

ain, ketika memasuki hari besallslam seperti

dul Fitri, siswa non-muslim ip membalas

Jengan mengucapkan selamatMimelalui

grup

non-muslim

u mengolok-
at men@iluti pelajaran.
Ri]@ ﬁl QI Bathnﬁalq kelas yang

dihadiri seorang siswa non-muslim. Meskipun



siswa non-muslim terkadang tampak tidak terlalu

fokus atau bahkan tertidur di kelas, guru PAI

sama sekali memarahinya. Guru PAI
memaj hua bukan seorang
an agama Islam
amun, Guru

pk-olok atau

lan kata-kata

menciptakan

dan santai agar
aman mengik

pelajaran. Kerap menyisipkan guyonan

a ot Yl aikan materi

1 1 cWllhkan gd¥@ bahasa yang

RkﬂleaQisBnguﬁi@hingga kelas

tidak terkesan kaku atau menjenuhkan. Saat
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siswa non-muslim seperti Joshua tampak

mengantuk, guru PAI melempar guyonan

“Joshua keng gari ini? Kurang tidur atau
malam? Nanti tak

, b semangat lagi

pris guru PAI

ersebut membuat siswa non-mlslim merasa

Jiterima_dan nyaman di kelasny@® Joshua tidak

rung  dengan

sikap guru PAI dikenal

ka bercanda,
ai per@@daan agama
sisgl}NKQk:Bn QRﬁiaQ berinteraksi

dengan siswa non-muslim seperti Joshua, yang



disapa dengan ramah dan diperkenalkan sebagai

“anak saya” kepada peneliti, menunjukkan tidak

angsung menyebarkan dan meng

Pancasila, terutama
Kemanusiaan yang adil dan be

alam ko

j an bagi siswa
u 1plGuru memberikan
P14 N IR D Gk olat jama’ah

dhuhur guru PAI mengingatkan siswa Muslim
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untuk segera menunaikan ibadah lewat pengeras
suara masjid. Pengumuman ini menjadi

pengingat bag@8iewa Muslim agar tidak lalai

menaschati dalarn

bergaul haru dan berhati-hati agar tidak

pEElla ru i berlaku bagi
ap dang ma. Namun

I’quP‘N' nQekﬂ(aQ)aﬁa Qtuk menjalin



persaudaraan dengan sesama manusia, tanpa
membeda-bedakan latar belakang agama.

bagi siswa non-muslim,

RA] yang taat dalam

alankan ibadah sesuai akinan mereka

ga menjadi pembelajaran teg8endiri. Siswa

on-muslim dapat melihat bagaihana seorang

uslim yang baik seharusnya befflerilaku, yaitu

Jengan senantiasa melaksana kewajiban

non-muslim, untuk selalu

n kewajiban
keyalfillan. Guru PAI

Rlﬂa&noalal Qetﬂatal kewajiban

beribadah adalah tanggung jawab setiap individu
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terhadap Tuhan yang mereka sembah. Sikap guru
PAI yang baik dan adil menjadi teladan bahwa

dalam melg kebaikan tidak perlu

O latar belal acama seseorang. Hal

mendorong  siswa uslim  untuk

jukkan guru

Pancasila,
ano  Maha
. mengamalkat

alnya dengan menjalankan

begitu juga
an keW@iban sebagai
wag rHaIQd:Ba Qu@e&ﬂalan ajaran

agama.



b) Guru harus bertanggung jawab terhadap

tindakannya dalam pembelajaran di sekolah.

jawab dalam

fikannya selama proseS@@embelajaran di

ckolah, khususnya dalam menya@paikan materi

erkait keimanan dan ketuhana@dalam Islam

ou keyakinan non-muslim.

a siswa non-
las ji erasa tidak
RyﬁnNrQa BmOACElD memberikan

kesempatan kepada siswa non-muslim untuk
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tidak mengikuti materi atau diskusi yang
mungkin bertentangan dengan keyakinan non-

muslim, tanp anya sanksi atau perlakuan

tidak  pernah

i1,
an kasar, atau
an cara yang
imenunjukkan

a non-verbal

t n y bertentangan
n afiScl@bai agafll@ rahmatan lil
Pahgn Nalgt B'gghﬁh Qm). Dengan

memberikan peringatan dan pilihan, guru PAI



menunjukkan bahwa ajaran Islam dapat

disampaikan tanpa paksaan atau intimidasi.

kelas, seperti

)y Allah” dan

ara, sehingga
enekan  atau
. Guru PAI
Kekerasan verdad

atau memaksa

\/ menghargai
a uslim @@engan tidak
BdéQa Nt@canelﬂn @i Ccka terhadap

penyediaan materi tersebut. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Bu Ria selaku guru PAI. Hal ini

menunjukkan bahwa toleransi telah terbangun di

atas dasar menghormati  perbedaan

keyakj

Toleransi yang dit8@ukkan di sini

ukanlah toleransi yang m@lompromikan

ebenaran ajaran masing-m@ling agama,

elainkan  toleransi  yang dasari  oleh

yemahaman dan diberikan terhg

dividu

menyampaik3 Islam, sementara guru PAI

e t a uslim untuk
ta eyaki mereka. Ini
Bldﬁ Nnt@ rﬂa@tgﬁa@ prinsip anti

kekerasan dan toleransi dapat diterapkan secara



bersamaan dalam konteks pendidikan agama di

lingkungan yang multikultural.

usnya pada materi yJ@@ terkait dengan

Dleransi dan kehidupan berdaf@ingan, justru

ehadiran siswa non-Muslim sang@f penting agar
ercka dapat memahami dafll menghargai
yerbedaan keyakinan. Untuk mat@i tertentu juga

dan zina,

peringatan (% epada siswa non-Muslim

k n i pembahasan
a I tela@@menunjukkan

BelQipN pﬂiﬁlﬂelﬁsﬂiam toleransi
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secara bersamaan dalam konteks pendidikan

agama di lingkungan multikultural.

uru harus berani

dengan

keputusan bijak  berkaitan dengan

a n kompetensi
S i g multif@itural. Dalam
Bneglaﬂ)iglaﬁlagmgmgpengambﬂan

keputusan selama pembelajaran, guru PAI



berupaya mempertimbangkan berbagai faktor

dengan objektif, menengahi perbedaan pendapat

diambil adalah member¥@n pilihan kepada

swa non-muslim untuk tetapg@i kelas atau

eluar saat pelajaran agama Islafillberlangsung.

eputusan ini mendapat apresiasiiiari siswa non-

nuslim karena menghargai keB@ragaman dan

ajar  sesuai

membantu
oleransi dari guru PAI
i keyakinan

k@lim jug@¥ memberikan

Belﬁiaﬂoﬂf Ra@ lﬁaﬂlan guru PAI

dalam pengambilan keputusan selama proses
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pembelajaran, terutama dalam mengenali
kebutuhan bimbingan bagi setiap siswa. Dengan

mengambil an yang bijak, guru PAI

gjaran agama Islam di

gkungan multikultural an Dbaik, tidak

anya berkaitan dengan pengelo kelas, tetapi
siswa  dalam

emahami agama dan menu

oleransi antar umat beragama.

Moderasi B® a Pada Siswa Madrasah

li . itian tersebut
e e g I dala enanamkan
Blilﬂﬂm‘mgrzﬁﬂbggaﬁ Qada siswa di

lingkungan sekolah yang multikultural. Hasil




penelitian menunjukkan bahwa guru PAI

berperan sebagamteladan, motivator, fasilitator,

acnanamkan nilai-nilai

Sejalan dengan itu, haS#l penelitian di

SMK PGRI 2 Ponorogo juga gungkapkan

peran  guru  PAI  sebagai idik dalam

nemperkuat moderasi lingkungan

Guru PAI

3

mampu  mengambil
mengelola

lam lingkungan

P@N-O R O G O

88 A Zaki Mubaragq, “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-
nilai Moderasi Beragama Pada Siswa Madrasah Aliyah Bilingual Kota
Batu,” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2023).
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Baik  penelitian terdahulu maupun

penelitian di SMK PGRI 2 Ponorogo sama-sama

menekankan j@f@ms penting guru PAI sebagai

. Peran Guru PAI s¢B eader dalam menguatkan

mod i S 0orogo
er ri  Cle8, indikator

komplen €N EBi IR € G imiliki oleh




seorang guru pendidikan agama Islam, sebagai berikut

.69

membuat

a)

rencana

beran penting
ctur  dalam
agama Islam
rarga sekolah.

ra=
2 e

fkukan secara rutin, baik

u : ga tahunan.
S holat a’ah dhuhur

Pa(eNad@O ) @)sclfshu@ Pembelajaran.

8 Hairuddin Cika, “Peranan Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam Meningkatkan Interaksi Pembelajaran di Sekolah”, Guru
Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no.1 (2020), 43.
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Guru PAI menggunakan bahasa yang santun dan

tidak menyinggung ketika mengajak siswa

uti kegiatan
mbau jangan
sholat. Ini

kekerasan

mahalul Al-Quran (Jumat

e o . tan bulanan
a ya melibatkan
R)r,ggsm' IQ S&T% pgquka, PALA,

dan taruna. Adapun kegiatan tahunan meliputi



perayaan hari besar Islam (PHBI) seperti Idul
Adha, Idul Fitri, Rejaban, Muludan, serta

tasyakuran b RI dan genduren/slametan

l Q:l mdllaksanakan

R &Nk ﬁ@gﬁl@akan bentuk

akomodasi budaya Jawa dalam Islam.
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Tasyakuran HUT RI sendiri adalah kegiatan

syukuran yang dilakukan untuk memperingati

mendalam ¢ ¥ perjuangan para pahlawan

1 u pertahankan
Tid hanya itu,
Basgum IQF B’ JQ ﬁj@upaya untuk

menanamkan jiwa nasionalisme dan cinta tanah



air kepada generasi muda, khususnya siswa,
dengan memperingati momen  bersejarah

kemerdekaan donesia. Ada penambahan

penamy i Ponorogo dalam
Ponorogo juga

erupakan bentuk akomodasi@budaya yang

dilakukan oleh pihak sekolah, Kisusnya guru

PAI dalam rangka menghargai d@ll melestarikan

varisan budaya lokal, dalam hallhi adalah seni

hrl dan re

yang mengg gan unsur tari, musik, dan

enjadi ikon
g mew@Rili identitas

RlaQrN QteBatQ)ﬁaDmemasukkan

penampilan tari dan reog Ponorogo dalam
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rangkaian acara perayaan HUT RI di lingkungan
sekolah, guru PAI berhasil mengakomodasi

budaya lokal g nilai-nilai kebangsaan. Ini

dalam menjembatani
a ajaran agama [slarff@dengan budaya

etempat, sekaligus memperk§@8 ikatan dan

omitmen warga sekolah terfldap Negara

esatuan Republik Indonesia

bentuk doa, dan makan bersama.

a a a imat-kalimat
1 damal (tahlilj@§lang biasanya
Biilgkm sQaBeSQa@ nQinggal dunia

atau pada momen-momen tertentu seperti



upacara adat. Tahlilan merupakan akulturasi
budaya Jawa dengan ajaran Islam, di mana tradisi

epada Allah digabungkan

Dengan mengakomO@@si tradisi-tradisi

lokal seperti Rejal@, Muludan,

HUT RI, gen@iren/slametan

dan tahlilan da kegiatan

dengan trad setempat, sehingga ajaran

mudah oleh
latar kang budaya

BA&x:N O R O G O
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Khusus untuk bulan Ramadhan, sekolah

mengadakan jadwal sholat tarawih untuk setiap

ntuk berburu pahala di bulan Rafiadhan dengan
sholat tarawih berjamaah di

erencanakan kegiatan-kegiata

membuat KG Kegiatan, serta melakukan

c e pun offline
n guru@@innya di luar
BAOBManBz @1&1 Qtentu seperti

pondok pesantren, pihak-pihak lain seperti staf,



BK, kesiswaan, dan wali kelas turut dilibatkan.

Selain membudayakan pengamalan ajaran agama

maupun non-

ini  dilal@ikan  dengan

dua strategi ama, yaitu

eteladanan dan pembiasaan@ll Dalam hal

eteladanan, guru PAI selalu merierikan contoh

agama Islam.

am kehidupan sehari-hari di

a apkan salam,
e S ketika B8Ftemu dengan
Pufs N IR &€ yang sopan

dan menghormati orang yang lebih tua.
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Upaya pembiasaan perilaku akhlak mulia
ini tidak hanya diterapkan pada siswa Muslim

iswa non-muslim. Guru PAI

saja, tetapi jug
paikan seperti berbuat

epada siapa pun tanpa M@mandang agama,

henjaga sikap santun dan sopan @@8lam berbicara

ngar tidak menyakiti orang laifill serta selalu

enyapa atau bersalaman ketikg@ertemu guru.

pada hari Ju

b) e a g ikan potensi
S 11160 sBblah s@@@ra sistematis
I’gu&’ Mdglngrp‘g)uﬁrag pengamalan

ajaran agama Islam pada komunitas sekolah.



Pak Huda selaku koordinator keagamaan

sekaligus guru Guru PAI di SMK PGRI 2

mendapatka Mujuan. Setelah mendapat

r al@ise , sep program
a tAdiimplement@@ikan. Dalam
BeQaNnQ, B @GR koordinator

keagamaan mengatur pembagian tugas dan
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tanggung jawab secara sistematis dengan adanya

SK. Hal ini memungkinkan runtutan kegiatan

pva sebagai budaya di

plah. Untuk melibatkan §@luruh komponen
ekolah, koordinator keagani@@n mengajak

seluruh warga sekolah, termas@ild siswa non-

uslim dan petugas kebersihan. M@skipun siswa

on-muslim tidak terlibat dalam E8giatan ibadah

keliling de

e
i € ringati Id itri dan Idul

BA(Q, NIQGB Qoﬁo@ mengadakan

lomba takbir keliling. Meskipun merupakan



tradisi dalam perayaan hari raya umat Muslim,
kegiatan ini melibatkan partisipasi dari siswa

non-muslim.

PAI mengajak seluruh siswa

on-Muslim  bahwa tidak perlu

engucapkan kalimat takbir y3@@ merupakan

ngkapan kebesaran Allah Swt. dé@lam Islam.

Siswa non-muslim diberif@in tugas untuk
perobak yang
iling. Dengan

ap dapat terliDa

Oari kegiatan tersebut tanpa

ngan dengan
Sikap @@uiru PAI ini

RneﬁlgNaD Byo GO menghargai

perbedaan  keyakinan sekaligus mengajak
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seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam tradisi

keagamaan tertentu. Siswa non-muslim tidak

membantu \Slksesnya acara

eagamaan tersebut. Hal ini me inkan telah

erbangunnya rasa saling me@@hormati dan

oleransi di antara siswa yang berl@@la keyakinan.

mengajak,

mencrus.

1QIN

Bneggm Qn RICQI”& Quruh warga

sekolah untuk melaksanakan dan mengamalkan

2 Ponorogo

mengajak,



ajaran agama Islam secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya pertama yang

dilakukan ada dengan selalu mengingatkan

dan ah, baik guru maupun

a, untuk mengikuti kS@atan keagamaan

ang diadakan, seperti shold

peringatan hari besar Islam lainng@® Tidak hanya

petugas ke rut berpartisipasi dengan

1 a Muslim, Pak
u j melibafi@n siswa non-
B NG Rgﬂn&e@maan yang

memungkinkan, seperti istighosah, peringatan
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Maulid Nabi, Isra' Mi'raj, dan kenduren,
meskipun mereka hanya mengikuti sebagai

penonton. Up ak Huda dalam mendorong

eagamaan. Bagi siswa laki-laf§ yang tidak
kegiatan = mereka

hngan  tanpa

ara bagi siswi

selama satu |8 ajaran. Sementara itu, siswa

k @ilfc safi8l apapun yang
e a ru ti melakukan
Re&sm g{ Ber@ ﬁu}Q non-verbal

terhadap siswa non-muslim. Dengan berbagai



upaya tersebut, Pak Huda berusaha mendorong

seluruh warga sekolah, baik guru maupun siswa,

d) emampuan dalam menjaga, Wlengendalikan,

serta mengarahkan pembudayad pengalaman

sekolah dan

keharmonisan gan  antara

(GR] 2 Ponorogo

Pak Huda ya bertugas menjaga dan

e blday 1 komunitas
k t j garahf@hnya dengan
P D€ IR nfan @Rara pemeluk

agama yang berbeda. Hal ini penting mengingat
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keberagaman agama yang dianut oleh warga

sekolah. Oleh karena itu, Pak Huda menerapkan

hemberikan kebebasan kepad@ siswa non-

uslim untuk tidak mengikuti pefllbelajaran PAI
lan tidak memaksa mereka untu
amun, Pak Huda tidak memB#@rkan mereka
berlangsung.
kepada siswa
agama  mereko

gngkum buku tentang agama
u an olah. Untuk
tESEbUN Pak H@@h memastikan
B N O B O (i £ buku-buku

agama lain yang dibutuhkan siswa non-muslim.




Selain itu, Pak Huda juga menjalin kerja
sama dengan pemuka agama lain (pendeta)

dalam menyu, oal Ujian Akhir untuk siswa

sesuai dCHgAR agama yang dianut.

ni dilakukan dengan pe@ta menghubungi

asing-masing siswa non-Sislim  untuk

embuatkan soal yang sesuai de@i@hn kurikulum

pendidikan agama mereka.Deng@l menerapkan
trategi-strategi tersebut, Pak da berupaya

an interaksi

perbedaan ang dianut oleh warga

menuakﬂ NV&OglR ﬁdiﬁaﬂgama Islam

(PAI) di SMK PGRI 2 Ponorogo memiliki peran sebagai
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leader (pemimpin) dalam menguatkan moderasi
beragama. Hal ini tercermin dari kemampuannya yang

baik dalam beberapg Pertama, guru PAI mampu

membuat reg pengamalan ajaran

ari kegiatan harian hingga tahundil® Kedua, guru

gorganisasikan seluruh potensi @8n unsur yang

sekolah secara sistematis_unt@ilf mendukung

pembagian tugas me firat Keputusan (SK). Ketiga,

guru i dala en , merangkul,
dan 0 olah ag@l menerapkan
dan nglg&llm a@n&m@[sﬁl &ra konsisten.

Upaya ini dilakukan dengan selalu mengingatkan dan



mengondisikan warga sekolah, melibatkan siswa non-
muslim dalam kegiatan yang memungkinkan, serta

mendapat dukungan d epala sekolah. Keempat, guru

PAI menjagg serta mengarahkan

Pemuka agama

Hasil peneli as sejalan dengan penelitian

terda b « si Pendidikan
Mod i a a enen Atas”. Hasil
penelBln QnNuﬂn thﬂ)e(i Ql Pendidikan

Agama Islam (PAI) sebagai pemimpin (leader) dalam
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memperkuat moderasi beragama di SMK PGRI 2
Ponorogo memiliki kesesuaian dengan beberapa aspek

dalam hasil penelitiafiasan Albana. Terlihat dari

adanya kolaborasi  dengan
at, peran guru
sebagai pembina dan pengaws

pelaksanaan

) bersama antara pemeluk agamd@lang berbeda,

kebijakan  sekolah  untuk emfasilitasi

70

jaran dan kegiatan terkait modeg@i beragama.

Guru ai  evalllator dalam
A D 1 a [l

asi b N PGRI 2

Berdasarkan™% ari Siti Zazak Soraya, guru

/ menentukan

PONOROGO

0 Hasan Albana, “Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di
Sekolah Menengah Atas,” Jurnal SMaRT 9, no. 1 (2023), 49-55.7°



nilai dan kemajuan siswa, dan dalam hal ini terdapat tiga

indikator utama yang diperhatikan:71

a) Pemberia

Phormati keragaman agama d@kelas dengan
berikan tugas yang sesuai de
ng-masing siswa. Bagi siswa M@i8lim, guru PAI
ajaran agama

ibadah, dan
o] siswa

1 migmbelajaran PA

secara rutin, me dak diberikan tugas harian.
N -8R s n erti Ulangan
A an Ul@ligan Tengah

Sgesg (NS%]JB PQ bﬁo@orasi dengan

"L Siti Zazak Soraya, “Peran Guru dalam Proses Pembelajaran di Era
Pandemi Covid-19: Teacher's Roles in The Learning Process During The
Covid-19 Pandemic Era”, At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 6, no. 1 (2022), 11.
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pendeta dari masing-masing siswa non-muslim

untuk menyusun soal sesuai dengan keyakinannya.

PAI tidak dapat

sendiri kard keterbatasan

jetahuan mereka tentang agam3@cama lain di

Islam. Oleh karena itu, guru BMI melakukan

nisama  dengan pendeta dari f@lasing-masing

a yang dianut siswa non-musg di sekolah

pemuka agama umnya lebih memahami

kusilu 11§98 a yang sesuai
u s ama tciSebut.
P erNAQaIBerga%ugmuka agama

mendiskusikan cakupan materi yang akan diujikan,



tingkat kesulitan soal, dan aspek-aspek penting yang

harus dinilai. Pendeta atau pemuka agama dapat

pemuka agama masing-masing

ai dengan porsi yang tels disepakati.

judian, soal-soal tersebut digabuliekan menjadi

naskah ujian khusus untuk sisw@l non-Muslim.

memastikan

a non-Muslim

asing. Hal ini menunjukkan

esar terhadap
1 an sek@igh.

R0 Nl, O R Q- yang tidak

mengikuti pelajaran PAI diberikan tugas alternatif
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seperti membaca buku terkait PAK (Pendidikan
Agama Kristen) yang di sediakan di perpustakaan

sekolah. Hal ini d4 kan agar waktu yang tersedia

gereka  tentang

Dengan  demikian, guru berupaya

disesuaikan

a mereka atab

diberikan tugas 3 yang relevan.

b k
1 b oleh Pendidikan

AgmﬁlaNPg k&dﬂsxﬁleﬂ menekankan

pada aspek akademik dan penilaian, seperti

b)



pemberian nilai tugas, praktik, ulangan harian,
Penilaian Akhir Tahun (PAT), dan Penilaian Akhir

Semester (PAS). gMeskipun demikian, terdapat

umpan balik antara
i siswa Muslim,
an balik diberikan langsung h guru PAI,
asuk pemberian hadiah bag@lsiswa yang
restasi. Sementara bagi sisw@ll non-muslim,
an balik berupa nilai diberikan of@h pendeta dari

a saat Ujian

BfLkkan bahwa guty

PAI belum sep® memberikan umpan balik

y S it a memahami
d i gama elas, karena
ulBarﬂiliN‘y@ e G Berfokus pada

aspek akademik dan penilaian saja.
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¢) Melakukan remidi
Dalam merancang kegiatan remedial, guru

Pendidikan Agame (PAI) belum sepenuhnya

latar belakang

menoindikasikar

bahwa kegiatan fl belum disesuaikan dengan

kaBlitu alle8is a rbagai latar
bal@an , ifl@ca bel@@ sepenuhnya
mgfagtaN kgragnp a&aQ lingkungan

kelas.




Hasil penelitian menunjukkan upaya guru PAI di
SMK PGRI 2 Ponorogo dalam mematuhi kepatuhan

agama di kelas, meg n masih terdapat beberapa

nk mengikuti
seperti UAS
pendeta untuk

& non-muslim.
lebih menekankan a #demik dan penilaian, belum
secarJamek b ahami dan
mengliaica elas. S@@hngkan dalam
kegiaR IQG(N, Quﬂl@nﬁ‘fcﬁ pada siswa

Muslim yang nilainya belum mencapai KKM, tanpa
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melibatkan pendeta untuk memberikan remedial kepada
siswa non-muslim.

Hasil penelitig atas sejalan dengan penelitian

terdahulu olek ohmah dalam “Peran
Guru P4 ilai Moderasi
Bojonegoro”

PAI dalam

ernalisasikan nilai-nilai mode@si beragama

satu temuan

kendala seperti KU materi khusus tentang

PONOROGO

72 Isma Harika Nurrohmah, “ Peran Guru PAI dalam Internalisasi,
Nilai-nilai Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Sugihwaras Bojonegoro™
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang,
2022), 64.



Sejalan dengan itu, hasil penelitian di SMKPGRI
2 Ponorogo juga menunjukkan upaya guru PAI dalam

mematuhi kepatuhan a@ena di kelas, meskipun masih

asing siswa, serta berkold dengan

untuk memancarkan siswal non-muslim.

dalam hal

SMK PGRI 2 Ponord am memperkuat moderasi

beragamagiila afiba yang paling
dominan 1 g mpin. &l ini terlihat
dari beBalo NelOy& Qeﬁjco perencanaan

komprehensif dalam pembudayaan ajaran Islam dan akhlak
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mulia, pengorganisasian sistematis seluruh potensi sekolah,
mobilisasi inklusif yang mendorong partisipasi seluruh

warga sekolah dalam an keagamaan, manajemen

mengakomodasi keseta Yamun demikian, dominasi

peran kep@li 1 e uat moderasi

beragamagitll se i 148Mlan sig@iikan.

PONOROGO



A. KESIMPULAN
1.

BABV
PENUTUP

Sebagai educator; menyebarkan kebiasaan

menyapa ddiPbersalaman kepad emua siswa tanpa

membg@iftkan agama, memberikan sap@@n sesuai agama

siswdlyaitu “Asslamu’alaikum”dan baan  umum,

gun komunikasi melalui grup /@lllatsApp untuk

mengucapkan hari raya, jadi teladan

disiplin, serta

nase tan M OPW 2 AL
tauhi Al m T
kelas®#an t k

PONOROGO

tanpa menyinggung agama non-muslim.

192
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2. Sebagai leader, Guru PAI membuat rencana untuk
membudayakan pengamalan ajaran Islam melalui

kegiatan keagamaag dengan mengajak tanpa

paksaan dag non-muslim dalam

membacakan buku% Pendidikan Agama Kristen)

kepa elajaran PAI,
menj deta d menyusun
soal Pargltmngmﬁnga 1m feedback

berupa nilai dan hadiah barang bagi yang berprestasi.



Bagi non-muslim, masukan nilai yang diberikan
pendeta pada UTS/UAS. Guru PAI juga memberikan

pujian kepada non-ugllm yang menggunakan atribut

adi bagi siswa di bawah

ntuk peningkatan mutu pelaksq@i@an moderasi

SMK PGRI 2 Ponorogo:

pihak  sekolah, pertama,

flan yang mempromosikan
p an pelatihan
untuk eningkatkan

kompRnQaNl Qnﬁlﬁelﬁgﬂan agama di

kelas, sehingga guru memiliki bekal yang memadai.
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Ketiga, sekolah disarankan memperkuat kemitraan
dengan lembaga dan komunitas lintas agama untuk

mempromosikan tolg p dan moderasi beragama di

PAI, pertama, PAI  perlu

bangkan  metode  evaluasi ang lebih

ensif dan inklusif bagi seluruh siwa, termasuk

emberian umpan balik dan kegi@tan remedial.

guru PAI diharapkan memperkll8t kerja sama

sunan materi

pendekatan persond da siswa untuk memahami

kebutfili@n n Mk er keberagaman
agam.

. Bagi Ris@, Nerglaﬂsga Gihg)kan dapat

meningkatkan  sikap  saling  menghargai  dan



menghormati perbedaan keyakinan antar siswa. Kedua,
siswa disarankan untuk mengikuti kegiatan keagamaan

dengan penuh tolerapgildan keterbukaan untuk saling
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